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SUMMARY 

DWI NURHAYATI.  Analysis of Land Distribution and Fragmentation on 

Rubber Farming Income at Pajar Bulan Village District Tanjung Batu Ogan Ilir 

Regency (Supervised by NUKMAL HAKIM And AMRUZI MINHA). 

 

The objectives of this research were to 1) Analyze the distribution of rubber 

farmed area in the village of Pajar Bulan, 2) Describe the fragmentation of the 

land in the village of Pajar Bulan, 3) Calculate the income of rubber farming in 

the village of pajar Bulan, 4) Analyze the distribution of rubber farm income in 

the village of Pajar Bulan. 

This research was conducted in Pajar Bulan Village, Tanjung Batu Sub-

District, Ogan Ilir Regency. Determining location has been done intentionally. 

Data were collected in November 2016 to October 2017.  The determination of 44 

samples from 80 populations was taken from the Pajar Bulan rubber farmers 

whose homogeneity in terms of same rubber age, the same tapping system. 

Based on the results of the research, in Pajar Bulan village, the gini ratio of 

rubber cultivated land area is 0.30, it means that it has an imbalance in the 

distribution of cultivated rubber land included in the low criteria.  Fragmentation 

of land derived from inheritance is greater than the land that comes from buying 

and selling.  For an inheritance with 29,00 hectares of land owned by 24 farmers 

and for sale and purchase with a total land area of 23.50 hectares owned by 20 

farmers and the average value of land fragmentation is 2,81.  Based on the result 

of research, each farmer's average income in Pajar Bulan village is Rp 21,479,856 

per cultivated area and Rp 18,502,862 per hectare (Rp. 1.541.905/bln). The value 

of gini ratio for income distribution of 0.09 means that it has a low income income 

inequality. 

 

Keywords: Land distribution, land fragmentation, income, income distribution, 

rubber farming. 



RINGKASAN 

DWI NURHAYATI. Analisis Distribusi dan Fragmentasi Lahan terhadap 

Pendapatan Usahatani Karet di Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NUKMAL HAKIM dan AMRUZI 

MINHA).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis distribusi lahan 

pertanian karet di Desa Pajar Bulan, 2) Mendeskripsikan fragmentasi lahan di 

Desa Pajar Bulan, 3) Menghitung pendapatan usahatani karet di Desa Pajar Bulan, 

4) Menganalisis distribusi pendapatan usahatani karet di Desa Pajar Bulan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pajar Bulan, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir.  Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan November 2016 sampai Oktober 2017.  Penentuan 44 

sampel dari 80 populasi diambil dari petani karet di Desa Pajar Bulan yang 

homogen dalam hal umur karet yang sama, sistem penyadapan yang sama.  

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Pajar Bulan menunjukkan nilai gini 

rasio lahan garapan karet adalah 0,30, artinya memiliki ketidakseimbangan dalam 

distribusi lahan karet termasuk dalam kriteria rendah.  Fragmentasi lahan yang 

berasal dari warisan lebih besar dari pada tanah yang berasal dari jual beli.  Untuk 

warisan dengan lahan seluas 29,00 hektare dimiliki oleh 24 petani dan untuk lahan 

dari jual beli dengan luas tanah 23,50 hektare dimiliki oleh 20 petani dan nilai 

rata-rata fragmentasi lahan sebesar 2,81. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 

pendapatan petani karet di desa Pajar Bulan adalah Rp 21.479.856 per luas 

garapan dan Rp 18.502.862 per hektar (Rp. 1.541.905/bln) .  Nilai gini rasio untuk 

distribusi pendapatan 0,09 berarti memiliki ketimpangan pendapatan 

berpenghasilan rendah.  

 

Kata kunci : Distribusi lahan, fragmentasi tanah, pendapatan, distribusi  

pendapatan, usahatani karet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perkebunan karet di Indonesia 85,49 % didominasi oleh perkebunan rakyat, 

disusul oleh perkebunan milik negara 8,2 % dan perkebunan milik swasta 6,31 %. 

Namun sebagai pemilik areal terluas, perkebunan rakyat justru memiliki 

produktivitas terendah, yaitu sebesar 981,32 kg/ha sementara produktivitas karet 

di perkebunan milik negara mencapai 1.411,76 kg/ha dan perkebunan milik 

swasta sebesar 1.989,81 kg/ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013). 

Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2016) dibandingkan dengan 

negara-negara kompetitor penghasil karet yang lain, Indonesia memiliki level 

produktivitas per hektar yang rendah.  Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa usia 

pohon-pohon karet di Indonesia umumnya sudah tua dikombinasikan dengan 

kemampuan investasi yang rendah dari para petani kecil, sehingga mengurangi 

hasil panen.  Sementara Thailand memproduksi 1.800 kg/ha, Indonesia hanya 

berhasil memproduksi 1.080 kg/ha. Baik Vietnam (1.720 kg/ha) maupun Malaysia 

(1.510 kg/ha) memiliki produktivitas karet yang lebih tinggi.  Produksi karet di 

Indonesia, Thailand, dan Malaysia berkontribusi 85% dari total produksi dunia.  

Namun, Indonesia memiliki kesempatan paling besar untuk memimpin industri 

karet dunia.  Potensi untuk menjadi produsen utama karet di dunia dimungkinkan 

karena Indonesia mempunyai sumber daya yang sangat memadai guna 

meningkatkan produksi. 

Pemerintah selalu berusaha membuat suatu program untuk mengembangkan 

perkebunan karet namun masyarakat terkadang tidak bisa mengikuti program-

program pemerintah tersebut, sehingga masyarakat memilih dan melakukan 

budidaya karet secara sendiri tanpa ada campur tangan dari pemerintah.  Cara ini 

dikenal secara swadaya, dimana pola swadaya merupakan pengusahaan lahan 

karet yang dikelola oleh petani secara mandiri dan dengan dana sendiri.  Petani 

pola swadaya memperoleh semua sarana produksi secara mandiri dengan 

keterbatasan modal yang petani miliki.  Misalnya pemberian perlakukan sarana 

produksi seperti pupuk tidak sesuai dengan dosis anjuran dapat mengurangi 
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produksi karet yang petani miliki dan mengurangi pendapatan yang diperoleh 

petani (Siregar, 2015).  

Petani yang menerapkan pola swadaya atau tanpa kemitraan salah satunya 

terdapat di Kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki 

sumberdaya perkebunan seluas 1.878.983 hektar merupakan perkebunan milik 

rakyat dan perusahaan, terdiri dari perkebunan karet, kelapa sawit, tebu, kopi, lada 

dan lainnya dengan total produksi 4.040.150 ton (Portal Nasional Republik 

Indonesia, 2007) dalam Sumiati (2012). 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan, Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.666,07 Km2 atau 266.607 Ha 

yang terbagi dalam 16 Kecamatan, 227 Desa dan 14 Kelurahan.  Salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yaitu Tanjung Batu, terdapat 19 Desa dan 2 

Kelurahan (Ogan Ilir dalam angka, 2016).  Berikut ini adalah data luas lahan karet 

Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan kecamatan pada tahun 2014 disajikan dalam 

Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Ogan Ilir, 2014 

   Kecamatan/ Luas Areal/Total Area (Ha)   Produksi/ 

No        Subdistrict 

Belum 

Menghasilkan/ Menghasilkan/ Tua/Rusak/ Jumlah/ Production 

  Immature Mature Unproductive Total (Ton) 

1.  Muara Kuang 2.243 2.939 198 5.380 2.859 

2. Rambang Kuang 960 5.253 166 6.379 5.111 

3.  Lubuk Keliat 657 1.148 17 1.822 1.125 

4.  Tanjung Batu 519 3.210 3 3.732 4.009 

5. Payaraman 1.794 7.172 44 9.010 6.741 

6.  Rantau Alai 448 263 14 725 225,00 

7.  Kandis 118 137 - 255 98,00 

8.  Tanjung Raja 114 273 - 387 249,00 

9.  Rantau Panjang 42 9 - 51 5,00 

10. Sungai Pinang 50 27 - 77 23,00 

11.   Pemulutan - - - - - 

12.   Pemulutan Selatan - - - 1.234 - 

13.   Pemulutan Barat - - - - - 

14.   Indralaya 83 175 - 258 115,00 

15.   Indralaya Utara 236 665 - 901 764,00 

16.   Indralaya Selatan 36 1.167 31 1.234 1.262 

Jumlah/Total 7.300 22.438 473 30.211 22.590 

Sumber: Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir 
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Salah satu daerah pengembangan karet di Kecamatan Tanjung Batu adalah 

Desa Pajar Bulan Pajar Bulan merupakan daerah dengan produktivitas karet 

sebesar 10% per tahun dari 4.009 ton produksi (Bapluh, 2011).  Dimana dari 

sekian besarnya produksi karet di Desa Pajar Bulan memerlukan tanah yang luas 

untuk dijadikan lahan karet. 

Luas lahan usahatani akan menentukan pendapatan, taraf hidup, dan 

kesejahteraan rumah tangga.  Sehingga luas lahan akan mempengaruhi 

pendapatan yang diterima petani karena pertanian masih merupakan sumber 

pendapatan utama bagi petani.  Sejalan dengan itu peranan lahan pertanian juga 

penting. Dengan asumsi bahwa semua peubah lain tetap, semakin tinggi derajat 

ketidakmerataan penguasaan lahan pertanian semakin tinggi derajat 

ketidakmerataan distribusi pendapatan yang berasal dari sektor pertanian. 

Sedangkan keeratan hubungan antara distribusi penguasaan lahan pertanian 

dengan ketidakmerataan distribusi pendapatan juga menunjukkan nilai koefisien 

korelasi yang tinggi (Hernanto, 2003). 

Distribusi lahan memiliki potensi besar meningkatkan produktivitas petani, 

tetapi distribusi lahan tidak boleh hanya dilihat semata-mata membagikan lahan. 

Program pembagian lahan harus diintegrasikan dengan konsep pembinaan petani 

secara berkelompok di daerah-daerah lahan tersebut dibagikan.  Pembinaan aspek 

penting mengingat tanpa peningkatan kemampuan budidaya petani, lahan yang 

sudah dibagikan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal (Imaduddin, 2017). 

Tanah merupakan salah satu sumber kehidupan yang sangat vital bagi 

manusia, baik dalam fungsinya sebagai sarana untuk pendukung mata pencaharian 

di berbagai bidang seperti pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, industri, 

maupun yang dipergunakan sebagai tempat untuk bermukim dengan didirikannya 

perumahan sebagai tempat tinggal.  Dimana pembagian kepemilikan tanah ada 

yang berasal dari turun temurun dan ada yang diperoleh dari hasil jual beli 

(Melianawaty, 2010).  

Asal kepemilikan tanah dari turun temurun maka terjadilah fragmentasi.  

Fragmentasi lahan dapat mempengaruhi hasil dan pendapatan petani.  Makin luas 

lahan yang diusahakan maka makin besar pula kemungkinan petani tersebut untuk 

memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, namun sebaliknya makin sempit lahan 
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yang diusahakan maka makin kecil pula kemungkinan petani untuk memperoleh 

pendapatan yang tinggi.  Oleh karena itu, perbedaan tingkat penguasaan lahan 

dapat menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan dalam suatu kelompok 

masyarakat pertanian (Jannah, 2012).  

Berdasarkan uraian teori di atas dapat menjadi acuan peneliti untuk 

melakukan penelitian berjudul ”Analisis distribusi dan fragmentasi lahan terhadap 

pendapatan usahatani karet di Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir” karena di Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir mayoritas petani karet memiliki lahan yang berasal dari 

warisan turun temurun dan luas lahan yang dimiliki petani karet juga berbeda-

beda yang dapat mempengaruhi distribusi lahan dan distribusi pendapatan 

usahatani karet di Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan 

Ilir. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana distribusi luas lahan garapan karet di Desa Pajar Bulan Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana fragmentasi lahan di Desa Pajar Bulan Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Berapa besar pendapatan  usahatani karet di Desa Pajar Bulan Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir? 

4. Bagaimana distribusi pendapatan usahatani karet di Desa Pajar Bulan 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis distribusi luas lahan garapan karet yang ada di Desa Pajar 

Bulan Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Mendeskripsikan fragmentasi lahan yang ada di Desa Pajar Bulan Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menghitung pendapatan usahatani karet di Desa Pajar Bulan Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Menganalisis distribusi pendapatan usahatani karet di Desa Pajar Bulan 

Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi peneliti, instansi 

pemerintah maupun swasta. 

2. Sebagai pengetahuan dan pengalaman untuk penulis dalam menyelesaikan 

studi, sebagai kajian kepustakaan bagi peneliti selanjutnya dan bermanfaat 

bagi masyarakat sekitar. 
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